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PRAKATA 

 

ALHAMDULILLAH 

Puji syukur kehadirat Allah SWT dan solawat serta salam pada 

Rasulullah dengan selesainya tulisan ini. Buku ini merupakan hasil dari 

pemikiran sehingga dapat menjadi bahan ajar yang                    dapat digunakan sebagai 

materi pelajaran Pewarnaan Rambut pada bidang Tata Rias. 

Buku ini berisikan tentang : konsep dasar pewarnaan rambut, sejarah 

pewarnaan rambut, diagnosa kulit kepala dan rambut, alat bahan lenan dan 

kosmetik, pewarnaan rambut teknik single dan double aplikasi dan pewarnaan 

artistik. 

Penulis mengharapkan Buku ini dapat memberikan motivasi belajar bagi 

peserta didik, guru, dosen maupun masyarakat umum yang bergelut dalam 

dunia Tata Rias dalam rangka mempersiapkan generasi yang maju dan lebih 

baik lagi. Aamiin. 

Terimakasih kepada semua pihak yang telah ikut andil dalam penyusunan 

buku ini. Selamat membaca ! 

. 

 

 

Makassar, Maret 2025 

Tim Penulis 
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BAB 1  
KONSEP PEWARNAAN 

RAMBUT 
 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Materi untuk mahasiswa dalam bab ini  tentang : 

1. Mahasiswa memahami pengertian pewarnaan rambut 

2. Mahasiswa memahami struktur rambut 

3. Mahasiswa dasar warna rambut 

4. Mahasiswa memahami jenis pewarna rambut 

5. Mahasiswa memahami proses pewarnaan rambut 

 

B. PENDAHULUAN  

Pewarnaan rambut merupakan perubahan warna rambut dengan 

memanfaatkan bahan alami atau kimia untuk tujuan estetika, kecenderungan 

gaya pribadi, hingga bertujuan menutupi uban. Pewarnaan rambut termasuk 

dalam praktikum merubah warna rambut. Hal yang mendasari di antaranya 

untuk kecantikan, menutup rambut putih (uban), mengubah warna sesuai 

keinginan atau tren mode, hingga balik kewarna rambut asli setelah pudar 

dikarenakan penataan rambut dan terkena paparan sinar matahari (Krogh dkk., 

2016). 

Dalam lingkup masyarakat tradisional atau masyarakat berkembang, 

pewarnaan awalnya sekadar untuk menutupi rambut putih akibat faktor usia 

atau faktor lain. Namun, di wilayah industri khususnya bagian barat, 

pewarnaan menjadi salah satu cara memperindah rambut. Dilakukan dengan 

menambahkan warna yang mirip warna rambut asli atau sesuai tren mode 

yang sedang berkembang. 
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1. STRUKTUR RAMBUT 

Seluruh struktur rambut akan meresap pewarna rambut yaitu: 

a. Kutikula, Lapisan luar batang rambut yang harus terbuka agar 

pewarna dapat masuk ke lapisan dalam. 

b. Korteks, Bagian tengah rambut yang menentukan warna dan tekstur. 

Pewarna menargetkan korteks untuk perubahan warna permanen. 

c. Medula, Inti rambut, jarang terpengaruh dalam proses pewarnaan. 

 
Gambar 1.1 Struktur Rambut 

(Sumber : Google.com) 

 

2. WARNA DASAR RAMBUT 

Rambut alami memiliki melanin yang menentukan warna dasar: 

a. Eumelanin: Memberikan warna coklat hingga hitam. 

b. Pheomelanin: Memberikan warna merah hingga kuning. 
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Sebelum pewarnaan, sering kali diperlukan "bleaching" untuk 

menghilangkan melanin sebagai zat pagar warna baru terlihat jelas. 

Melanin adalah pigmen alami yang berperan memberi warna pada kulit, 

rambut, dan mata pada manusia juga hewan. Melanin dihasilkan oleh 

melanosit, sel yang terletak pada lapisan kulit dan folikel rambut. Pigmen 

ini memiliki peran penting dalam melindungi tubuh dari efek berbahaya 

sinar ultraviolet (UV). 

Warna alami rambut manusia dibagi menjadi 5 golongan besar 

yaitu: hitam, cokelat, pirang, merah, dan kelabu-putih. Hitam adalah 

warna rambut paling umum di seluruh dunia, sekitar 85% orang memiliki 

warna alami hitam atau cokelat yang sangat tua. Kebanyakan rambut 

hitam dimiliki oleh orang Asia dan Afrika. 

 

Tingkat Kecerahan dan Nada Warna Dasar Rambut 

a. Warna rambut diukur berdasarkan tingkat (level) dari 1 (hitam) 

hingga 10 (pirang sangat terang).   

b. Nada (tone) mengacu pada warna spesifik, misalnya hangat 

(merah/emas), dingin (abu-abu/ash), atau netral. 

 
                              Gambar 1.2 Tingkat Kecerahan Rambut 

                                           (Sumber : Google.com) 
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3. JENIS PEWARNA RAMBUT 

Pewarna yang wajib diketahui dalam pewarnaan rambut ada empat 

jenis dilihat dari ketahanan pewarna yaitu ; 

a. Pewarna Semi-Permanen: 

Tidak mengandung amonia atau peroksida, hanya melapisi batang 

rambut. Biasanya bertahan hingga 6-12 kali pencucian. Cocok untuk 

eksperimen warna ringan, menambah kilau, memperkuat warna atau 

menutupi uban 30%. 

b. Pewarna Permanen: 

Mengandung bahan seperti amonia dan peroksida yang membuka 

kutikula rambut dan menembus ke korteks. Warna bertahan lama 

hingga rambut tumbuh kembali. Cocok untuk perubahan warna 

jangka Panjang atau menutupi uban secara penuh. 

c. Pewarna Temporer: 

Melapisi permukaan rambut tanpa menembus kutikula. Biasanya 

hilang setelah satu kali pencucian. Cocok untuk memperdalam 

warna alami tanpa efek permanen 

d. Pewarna Alami: 

Seperti henna atau indigo. Aman digunakan tetapi memiliki pilihan 

warna yang terbatas. 

Pemilihan pewarna rambut yang akan digunakan perlu 

memperhatikan beberapa hal yaitu :  

a. Tingkat Keberanian Warna : 

Jika ingin perubahan drastis, pewarna permanen atau bleaching 

mungkin diperlukan. Jika hanya ingin efek sementara, gunakan 

pewarna temporer atau semi-permanen. 

b. Ketahanan Warna : 

Jika ingin warna bertahan lama, pilih pewarna permanen. Jika ingin 

sering mengganti warna, pilih semi-permanen atau temporer.  

c. Bahan Kimia dan Produk : 

Amonia dan peroksida dalam pewarna permanen dapat 

menyebabkan rambut kering. Untuk rambut sensitif, pilih pewarna 

bebas amonia. 
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4. PROSES PEWARNAAN RAMBUT 

Proses pewarnaan rambut melalui beberapa proses yang akan 

dijelaskan secara sederhana berikut ini 

a. Pengangkatan Warna: 

Pewarna permanen atau bleaching mengangkat warna alami rambut 

menggunakan peroksida untuk membuka kutikula dan menghapus 

melanin. 

b. Deposisi Warna: 

Pigmen buatan disimpan di korteks setelah pengangkatan warna. 

Teknik Pewarnaan Rambut 

a. Single Process Color: Pewarnaan seragam di seluruh rambut. 

b. Highlight/Balayage: Pewarnaan sebagian untuk menciptakan efek 

dimensi. 

c. Ombre: Gradasi dari warna gelap ke terang. 

d. Root Touch-Up: Pewarnaan ulang akar rambut yang baru tumbuh. 

Perawatan setelah pewarnaan rambut berperan penting memelihara 

warna agar tahan lama, rambut tetap sehat, dan mencegah kerusakan 

lebih lanjut. Berikut adalah beberapa tips dan langkah perawatan setelah 

pewarnaan rambut : 

a. Hindari Mencuci Rambut Setelah Pewarnaan (24–48 Jam) 

Tunggu setidaknya 24–48 jam sebelum mencuci rambut setelah 

pewarnaan. Ini memberi waktu pada kutikula rambut untuk 

menutup, sehingga warna lebih tahan lama. 

b. Gunakan Shampoo dan Conditioner Khusus Rambut Berwarna 

Pilih produk yang bebas sulfat (sulfate-free), karena sulfat dapat 

melucuti warna rambut. Gunakan sampo yang diformulasikan untuk 

melindungi pigmen warna agar warna tidak cepat memudar. 

c. Bilas dengan Air Dingin atau Hangat 

Jangan gunakan air panas sebab dapat membuka kutikula rambut 

dan menjadikan warna memudar lebih cepat. Air dingin membantu 

mengunci warna dan membuat rambut lebih berkilau. 

d. Lindungi Rambut dari Panas 

Kurangi penggunaan alat styling misalnya curling iron, catokan, 

atau hair dryer. Jika menggunakan alat panas, pastikan untuk 
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menggunakan heat protectant spray untuk melindungi rambut dari 

kerusakan. 

e. Hindari Cahaya Matahari Langsung 

Cahaya UV membuat pudar warna rambut. Gunakan produk rambut 

dengan kandungan pelindung UV atau tutupi rambut dengan topi 

saat berada di luar ruangan. 

f. Gunakan Masker atau Perawatan Deep Conditioning 

Lakukan deep conditioning seminggu sekali untuk menjaga 

kelembapan rambut. Masker rambut berbahan dasar keratin atau 

minyak alami (seperti minyak argan atau kelapa) membantu 

memperbaiki kerusakan akibat proses pewarnaan. 

g. Hindari Berenang Tanpa Perlindungan 

Air kolam renang yang mengandung klorin dapat membuat warna 

rambut cepat pudar, terutama pada rambut pirang atau rambut yang 

baru diwarnai. Gunakan pelindung rambut (seperti shower cap) atau 

aplikasikan kondisioner tanpa bilas sebelum berenang untuk 

melindungi rambut. 

h. Jangan Terlalu Sering Mencuci Rambut 

Cuci rambut 2–3 kali seminggu saja untuk menjaga minyak alami 

rambut dan warna tetap awet. Jika merasa perlu membersihkan 

rambut, gunakan dry shampoo sebagai alternatif. 

i. Tambahkan Pewarna Secara Berkala 

Gunakan produk toning atau pewarna semi-permanen di rumah 

untuk memperbarui warna jika terlihat pudar. Konsultasikan dengan 

stylist jika diperlukan pewarnaan ulang atau touch-up. 

j. Perhatikan Diet dan Suplemen 

Asupan makanan yang kaya biotin, vitamin E, dan omega-3 

membantu memperkuat rambut dari dalam. Konsumsi air yang 

cukup untuk menjaga kelembapan rambut dan kulit kepala. 

Pewarnaan rambut memadukan seni dan sains. Mengetahui dasar ini 

penting untuk mencapai hasil yang diinginkan sekaligus menjaga 

kesehatan rambut. 
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C. RANGKUMAN 

1. Pewarnaan rambut merupakan perubahan warna rambut dengan 

memanfaatkan bahan alami atau kimia untuk tujuan estetika, 

kecenderungan gaya pribadi, hingga bertujuan menutupi uban.  

2. Seluruh struktur rambut akan meresap pewarna rambut yaitu : Kutikula, 

Korteks dan Medula. 

3. Pewarna yang wajib diketahui dalam pewarnaan rambut ada tiga jenis 

dilihat dari ketahanan pewarna rambut yaitu ;  

a. Pewarna Semi-Permanen,  

b. Pewarna Permanen,  

c. Pewarna Temporer dan  

4. Rambut alami memiliki melanin yang menentukan warna dasar: 

a. Eumelanin: Memberikan warna coklat hingga hitam. 

b. Pheomelanin: Memberikan warna merah hingga kuning. 

5. Tingkat Kecerahan dan Nada 

a. Warna rambut diukur berdasarkan tingkat (level) dari 1 (hitam) 

hingga 10 (pirang sangat terang). 

b. Nada (tone) mengacu pada warna spesifik, misalnya hangat 

(merah/emas), dingin (abu-abu/ash), atau netral. 

6. Proses pewarnaan rambut : Pengangkatan Warna dan Deposisi Warna. 

7. Teknik Pewarnaan Rambut 

a. Single Process Color: Pewarnaan seragam di seluruh rambut. 

b. Highlight/Balayage: Pewarnaan sebagian untuk menciptakan efek 

dimensi. 

c. Ombre: Gradasi dari warna gelap ke terang. 

d. Root Touch-Up: Pewarnaan ulang akar rambut yang baru tumbuh. 

8. Perawatan Setelah Pewarnaan rambut: 

a. Hindari Mencuci Rambut Setelah Pewarnaan (24–48 Jam) 

b. Gunakan Shampoo dan Conditioner Khusus Rambut Berwarna 

c. Bilas dengan Air Dingin atau Hangat 

d. Lindungi Rambut dari Panas 

e. Hindari Paparan Sinar Matahari Langsung 

f. Gunakan Masker atau Perawatan Deep Conditioning 

g. Hindari Berenang Tanpa Perlindungan 

h. Jangan Terlalu Sering Mencuci Rambut 
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i. Tambahkan Pewarna Secara Berkala 

j. Perhatikan Diet dan Suplemen 

 

D. EVALUASI / TUGAS PROJEK 

Buatlah tiga kelompok dan diskusikan tentang struktur rambut yang baik 

untuk dilakukan pewarnaan rambut, analisis mulai dari struktur Kutikula, 

Korteks dan Medula. Hasil diskusi buat laporan dan PPT untuk 

dipresentasikan  
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BAB 2  
SEJARAH PEWARNAAN 

RAMBUT 
 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Materi untuk mahasiswa dalam bab ini  tentang : 

1. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami masa Kuno sebelum 

masehi (SM) 

2. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami abad pertengahan hingga 

renaisans 

3. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami abad 18 dan ke 19 

4. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami abad 20  

5. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami abad 21. 

 

B. PENDAHULUAN  

Sejarah pewarnaan rambut termasuk budaya manusia sudah ribuan tahun. 

Teknik dan bahan yang digunakan dalam pewarnaan kian mengalami 

perkembangan seiring waktu, mulai dari pewarna berbahan alami hingga 

pewarna berbahan sintetis modern. 

Warna rambut dapat divariasikan salah satunya menggunakan cat 

rambut. Istilah yang familiar di Indonesia adalah semir rambut. Yaitu 

mewarnai rambut putih (uban) untuk kembali menjadi hitam. Warna rambut 

manusia bermacam-macam, ada warna cokelat, hitam, merah kecokelatan, 

pirang, dan masih banyal lagi. Ketersediaan cat rambut merupakan kosmetika 

dalam pewarnaan rambut. Umumnya digunakan untuk mewarnai rambut, 

misalnya mendapatkan warna rambut asli atau merubah menjadi warna baru 

(Latirah, dkk, 2005) 

. 
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1. MASA KUNO SEBELUM MASEHI (SM) 

Mesir Kuno (3.000 SM): 

a. Bangsa Mesir menggunakan pewarna alami seperti henna untuk 

mewarnai rambut, kuku, dan kulit. 

b. Henna memberikan warna merah kecokelatan, digunakan oleh kaum 

bangsawan untuk menunjukkan status sosial. 

Wig dan ekstensi sangat berkaitan di wilayah Mesir Kuno. Fletcher 

mengungkapkan rambut manusia sangat penting di Mesir Kuno. Baik 

bagi golongan kaya maupun miskin, hingga laki-laki dan perempuan 

sebagai salah satu bentuk mengekspresikan diri. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fletcher, wig berfungsi 

melindungi kulit kepala dari kerasnya iklim Mesir Kuno. Juga 

melindungi kepala agar tetap dingin dan aman dari kutu. Hal teresbut 

terbukti melalui penemuan mumi seorang pria yang dimakamkan di 

Abydos sekitar lima ribu tahun yang lalu. Pada zaman Mesir Kuno, 

Yunani, dan Romawi, tumbuhan hingga hewan biasanya dimanfaatkan 

sebagai bahan pewarna rambut. Umumnya digunakan untuk 

menggelapkan warna rambut. 

 

 
Gambar 2.1 Wigs in Ancient Egypt 

(Sumber: Fletcher, 2024) 
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https://tresemme.com/?id/caranya/7-inspirasi-warna-rambut-peek-a-boo
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